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RINI PUJI LESTARI

STUDI ANGKA KUMAN UDARA PADA BUS AC DAN NON AC DI KOTA YOGYAKARTA

(xii + 39 halaman + 3 lampiran)

Angka kuman udara yang tinggi pada suatu lingkungan dapat menjadi indikator bahwa ruangan atau tempat tersebut potensial dalam penularan beberapa penyakit. Salah satu lingkungan umum yang menyelenggarakan penyehatan terhadap lingkungan adalah angkutan umum seperti bus. Bus sebagai sarana transportasi banyak digunakan oleh masyarakat namun secara tidak langsung bus juga dapat menyebabkan  terjadinya penyakit. Di Kota Yogyakarta terdapat dua jenis bus yang beroperasi dalam melayani penumpang yaitu bus angkutan dalam kota dan bus Trans Jogja.

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan gambaran jumlah angka kuman udara di dalam bus dan faktor-faktor yang berhubungan yaitu : keadaan fisik bus, jumlah penumpang, perilaku penumpang pada beberapa bus Trans Jogja dan bus angkutan dalam kota di Kota Yogyakarta

Jenis penelitian yang digunakan adalah non eksperimen dengan pendekatan deskriptif studi perbandingan yang dilakukan melalui observasi, pengukuran, dan pemeriksaan di laboratorium. Penelitian dilakukan selama lima hari yaitu pada hari Senin sampai hari Jum’at tanggal 14 Juni sampai dengan 18 juni 2010 dengan jumlah sampel masing-masing lima bus untuk bus Trans Jogja dan bus angkutan dalam kota.

Hasil pengukuran angka kuman pada bus Trans Jogja berturut-turut mulai dari hari pertama sampai dengan hari kelima adalah 13 CFU/m3, 16 CFU/m3, 20 CFU/m3, 22 CFU/m3, 29 CFU/m3. Sedangkan untuk pengukuran angka kuman udara bus angkutan dalam kota berturut-turut adalah 21 CFU/m3, 25 CFU/m3, 22 CFU/m3, 21 CFU/m3, 24 CFU/m3. 

Secara Deskriptif terlihat bahwa kondisi fisik bus seperti pintu, jendela dan tempat duduk serta jumlah penumpang dan kegiatan penumpang dapat berhubungan dengan angka kuman di dalam bus.

Kata kunci : angka kuman udara, alat transportasi, bus

Kepustakaan : 13 buah (1989-2009)

ABSTRACT

Ministry of Health of the Republic of Indonesia 
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Scientific Paper, 2010

RINI PUJI LESTARI 
STUDY ON AIR MICROBE NUMBER BETWEEN TRANS JOGJA BUSES AND LOCAL BUSES OF YOGYAKARTA CITY 
(xii + 39 pages + 3 appendices)

The high numbers of air microbe number found in certain environment indicate the potentiality of diseases transmission. One of the public environment which should be considered is public transportation such as buses. Bus as transportation means of transportation is highly used people, so that indirectly the vehicle can contribute to disease transmission among those who use it. In Yogyakarta, there are two types of buses service bus, it is Trans Jogja and local buses.

The study was aimed to depict the air microbe number between the two bus types, and corresponding factors; namely: physical condition, number of passenger, and passenger behavior. 



The study was a non-experimental one with comparative and descriptive approach. The data was corrected through observation, measurement, and laboratory examination. The study was conducted on five consecutive days, Monday to Friday, July 14th to July 18th 2010.  There were five sample buses for each observation day and for each bus type. 

The Microbe number for Trans Jogja buses from day one to five were 13 CFU/m3, 16 CFU/m3, 20 CFU/m3, 22 CFU/m3  , 29 CFU/m3 respectively, and the same parameter for local buses were : 21 CFU/m3, 25 CFU/m3, 22 CFU/m3, 21 CFU/m3, 24 CFU/m3 respectively. 


Descriptively, physical condition of the buses such as doors, windows and seats, as well as the number of passenger and their activities may correlate with air microbe number inside the observed buses.

Keywords: air microbe number, transportation, bus  
Bibliography: 13 pieces (1989-2009)
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